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ABSTRAK

Anniza Cahya Utami, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mulawarman “Penerapan
Pendekatan Deep Learning Oleh Guru PPKn Pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 3 Samarinda”.
Di bawah bimbingan Nur fitri Handayani., M.Pd selaku Pembimbing | dan Dr. H. Asnar., M.Si
selaku Pembimbing Il. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui bagaimana penerapan pendekatan
deep learning pada pembelajaran Pendidikan Pancasila oleh Guru PPkn. Jenis penelitian ini
bertujuan melakukan identifikasi terhadap penerapan pendekatan deep learning oleh Guru PPkn di
kelas XI di SMA Negeri 3 Samarinda. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2025. Subjek
penelitian Guru PPkn, dan 6 responden siswa-siswi. Metode yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini mengkaji penerapan pendekatan deep learning oleh guru PPKn pada siswa kelas X1 di
SMA Negeri 3 Samarinda. Studi difokuskan pada tiga aspek utama: penerapan pendekatan deep
learning, kendala yang dihadapi, dan upaya yang dihadapi dalam mengatasi kendala tersebut.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan menganalisis implementasi
Kurikulum Merdeka dan praktik pendidikan di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
PPKn di SMA Negeri 3 Samarinda telah mengimplementasikan pendekatan deep learning secara
efektif melalui tiga prinsip utama, yaitu mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning.
Namun, penelitian ini juga menemukan adanya kendala dalam penerapan deep learning, antara lain
keterbatasan waktu akibat beban administrasi dan padatnya kurikulum, keterbatasan kreativitas
dalam merancang pembelajaran, keterbatasan sarana dan prasarana, serta karakteristik materi PPKn
yang cenderung abstrak dan normatif. Untuk mengatasi kendala tersebut, guru PPKn melakukan
berbagai upaya strategis seperti mengikuti pelatihan, mempelajari model pembelajaran inovatif,
meningkatkan kompetensi digital, memanfaatkan teknologi pembelajaran, serta menjalin kolaborasi
lintas mata pelajaran.

Kata Kunci: Deep learning, Mindful Learning, Meaningful Learning, Joyful Learning, Guru Ppkn,
Pendidikan Pancasila.

PENDAHULUAN

Di era modern, pendidikan tidak lagi dipahami sekadar sebagai sarana transfer
pengetahuan, melainkan sebagai proses strategis untuk mengembangkan sumber daya
manusia yang kompeten, kreatif, dan adaptif terhadap perubahan zaman. Kualitas
pendidikan sangat ditentukan oleh bagaimana kurikulum dirancang dan diimplementasikan,
karena kurikulum berperan sebagai penentu arah, isi, serta pendekatan pembelajaran dalam
mencapai tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran
yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga mendorong pemahaman
mendalam, kesadaran belajar, serta keterlibatan aktif peserta didik (Dwi & Lauchia, 2024).

Salah satu pendekatan yang dinilai mampu menjawab tuntutan tersebut adalah
pendekatan deep learning. Pendekatan ini berfokus pada proses pembelajaran yang
mendalam, bermakna, sadar, dan menyenangkan, sehingga peserta didik tidak hanya
memahami materi secara permukaan, tetapi mampu mengaitkannya dengan konteks
kehidupan nyata. Deep learning dipahami sebagai kerangka pedagogis Yyang
mengintegrasikan tiga prinsip utama, yaitu mindful learning, meaningful learning, dan
joyful learning, yang bertujuan menciptakan pengalaman belajar yang holistik dan
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transformatif (Andayanie, 2025; Sari, 2025). Penerapan ketiga prinsip tersebut menuntut
peran aktif guru dalam merancang pembelajaran yang kontekstual, reflektif, dan relevan
dengan kebutuhan peserta didik abad ke-21 (Wijaya et al., 2024).

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn),
pendekatan deep learning memiliki urgensi yang tinggi. PPKn bertujuan membentuk warga
negara yang cerdas, berkarakter, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
Pembelajaran PPKn tidak cukup hanya disampaikan secara teoritis, tetapi harus mampu
mendorong siswa untuk melakukan refleksi nilai, pemaknaan moral, serta pengambilan
keputusan sosial secara sadar. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran
kewarganegaraan harus berorientasi pada pengalaman nyata dan kesadaran sosial siswa
(Cahyani & Dewi, 2020).

Guru PPKn telah berupaya menerapkan pendekatan deep learning secara efektif
melalui penerapan prinsip mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning.
Dalam praktiknya, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi sebagai
fasilitator yang membimbing siswa dalam mengonstruksi makna, menganalisis isu-isu
kewarganegaraan, serta menghubungkan konsep PPKn dengan konteks sosial yang mereka
alami. Temuan ini sejalan dengan teori Michael Fullan yang menegaskan bahwa deep
learning harus berpusat pada siswa, bersifat kontekstual, dan kaya akan pengalaman belajar
yang autentik (Fullan, 2018).

Meskipun demikian, penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran PPKn
masih menghadapi sejumlah kendala. Kendala tersebut meliputi keterbatasan kreativitas
guru dalam merancang pembelajaran inovatif, keterbatasan waktu akibat beban administrasi
dan padatnya kurikulum, serta banyaknya materi yang harus diselesaikan. Selain itu,
keterbatasan sarana dan prasarana seperti perangkat teknologi, media pembelajaran
kontekstual, serta ruang kelas yang kurang fleksibel turut menghambat penerapan
pembelajaran mendalam. Karakteristik materi PPKn yang bersifat abstrak dan normatif juga
menjadi tantangan tersendiri dalam menciptakan aktivitas pembelajaran yang konkret dan
bermakna.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan deep
learning dalam pembelajaran PPKn di SMA Negeri 3 Samarinda telah memberikan dampak
positif terhadap kualitas pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
penguasaan pengetahuan kewarganegaraan, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan
karakter, kemampuan berpikir kritis, serta kesadaran siswa sebagai warga negara yang
bertanggung jawab. Oleh karena itu, penelitian berjudul “Penerapan Pendekatan Deep
Learning oleh Guru PPKn pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 3 Samarinda” penting
dilakukan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai penerapan prinsip
mindful, meaningful, dan joyful learning, kendala yang dihadapi, serta upaya guru dalam
mengoptimalkan pembelajaran PPKn yang bermakna dan relevan dengan tuntutan
pendidikan modern..

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif.
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih
menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2020:9).

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan identifikasi terhadap penerapan
pendekatan deep learning, bagimana guru ppkn dalam mengatasi kendala dan upaya dalam
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menerapkan pendekatan deep learning.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada sub bab ini penulis akan memaparkan pembahasan hasil penelitian yang
diperoleh dilapangan, sesuai dengan fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini yaitu
penerapan pendekatan deep learning oleh Guru PPKn pada siswa kelas X1 di SMA Negeri
3 Samarinda. Penggalian informasi dilakukan secara mendalam dengan guru PPKn
sebanyak 1 orang sebagai informan, dan 6 orang siswa sebaia responden. Banyak informasi
yang didapatkan penulis terkait dengan penerapan pendekatan deep learning oleh guru
PPKn pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Samarinda, yang dapat menjawab rumusan
masalah serta fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan di SMA Negeri 3 Samarinda, dapat disimpulkan beberapa aspek penting
terkait penerapan guru PPKn dalam pendekatan deep learning pada siswa:

1. Penerapan pendekatan deep learning oleh guru PPKn pada siswa kelas XI di SMA
Negeri 3 Samarinda
a. Cara guru menerapkan tiga prinsip utama deep learning, yaitu mindful
learning, meaningful learning, dan joyful learning dalam pembelajaran PPKn.
Penerapan tiga prinsip deep learning mindful, meaningful, dan joyful learning dalam
pembelajaran PPKn di SMA Negeri 3 Samarinda telah berjalan efektif.
(a) Mindful Learning

Guru PPKn memulai proses pembelajaran dengan membangun kesadaran awal pada

diri siswa melalui serangkaian langkah yang dirancang secara sistematis. Langkah awal
berupa pengantar konteks membantu siswa memahami relevansi materi yang akan dipelajari
dengan realitas kehidupan mereka sehari-hari, seperti isu-isu masyarakat, perilaku warga
negara, atau situasi sosial yang sedang berkembang. Dengan mengetahui konteksnya, siswa
menjadi lebih mudah mengaitkan materi PPKn dengan pengalaman konkret yang pernah
mereka alami.
Selanjutnya, guru menjelaskan tujuan pembelajaran secara jelas agar siswa menyadari
kompetensi apa yang ingin dicapai. Penjelasan tujuan membuat siswa lebih terarah, karena
mereka mengetahui alasan mengapa materi tersebut penting dan bagaimana hasil
pembelajaran akan berdampak pada karakter serta pemahaman kewarganegaraan mereka.

Penggunaan pertanyaan pemantik juga menjadi strategi penting. Pertanyaan ini
biasanya bersifat terbuka, menantang, dan mendorong siswa berpikir kritis. Misalnya, guru
dapat mengajukan pertanyaan tentang keadilan, tanggung jawab sosial, atau perilaku warga
negara yang baik. Pertanyaan semacam ini membuat siswa aktif berpikir sebelum
pembelajaran dimulai, menumbuhkan rasa ingin tahu, sekaligus menciptakan ruang untuk
diskusi bermakna.

Pengaitan materi dengan pengalaman nyata merupakan langkah lanjutan yang
memperkuat proses pembelajaran. Ketika guru mengaitkan materi dengan situasi konkret,
misalnya pengalaman siswa dalam kegiatan sekolah, lingkungan keluarga, atau peristiwa
nasional yang sedang berlangsung, siswa menjadi lebih mudah memahami makna nilai-nilai
PPKn. Pendekatan ini membuat materi tidak terasa abstrak, tetapi benar-benar hidup dan
relevan dalam keseharian mereka.

Secara keseluruhan, strategi pembelajaran yang diterapkan guru PPKn tersebut selaras
dengan prinsip mindful learning, yaitu pembelajaran yang menekankan kesadaran penuh,
fokus, dan pemaknaan terhadap proses belajar. Roeser et al. (2021) menjelaskan bahwa
mindful learning mendorong siswa untuk terlibat secara sadar dalam pembelajaran,
melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar, serta membangun pemahaman yang lebih
mendalam. Dengan memusatkan perhatian pada tujuan, konteks, dan keterkaitan materi
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dengan kehidupan nyata, siswa tidak lagi belajar secara mekanis, melainkan
mengembangkan pemahaman reflektif terhadap nilai-nilai kebangsaan, moral, dan
kewarganegaraan.

Penerapan mindful learning, sebagaimana tercermin dalam hasil pembahasan, terbukti
meningkatkan fokus, motivasi, dan kesiapan mental siswa. Hal ini sejalan dengan temuan
Zenner et al. (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kesadaran mampu
meningkatkan keterlibatan kognitif dan afektif siswa serta mendorong partisipasi aktif
dalam diskusi. Dengan demikian, strategi pembelajaran yang diterapkan guru PPKn tidak
hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga mendukung proses
internalisasi nilai-nilai kewarganegaraan yang tercermin dalam perilaku siswa sebagai
warga negara yang bertanggung jawab dan berkarakter.

(b) Meaningful Learning

Pendekatan meaningful learning tampak jelas ketika guru secara konsisten
mengaitkan materi PPKn dengan pengalaman konkret dan konteks nyata yang dekat dengan
kehidupan siswa. Penggunaan contoh kasus seperti peristiwa pelanggaran norma, konflik
sosial, atau praktik demokrasi di lingkungan sekolah memungkinkan siswa melihat
bagaimana konsep-konsep abstrak dalam PPKn muncul dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, materi tidak hanya dipahami sebagai teori, tetapi sebagai fenomena sosial
yang dapat diamati secara langsung.

Melalui kegiatan proyek, guru memberikan ruang bagi siswa untuk melakukan
eksplorasi dan penerapan konsep secara mandiri maupun kelompok. Proyek seperti
observasi lingkungan sekolah, kampanye nilai-nilai Pancasila, atau pembuatan laporan isu
kewarganegaraan mendorong siswa untuk mengintegrasikan pengetahuan dengan tindakan
nyata. Aktivitas ini tidak hanya memperkuat pemahaman, tetapi juga menumbuhkan rasa
tanggung jawab dan kemampuan bekerja kolaboratif.

Diskusi berbasis masalah (problem-based discussion) juga menjadi strategi yang
memperdalam proses meaningful learning. Hmelo-Silver dan Eberbach (2020) menjelaskan
bahwa pembelajaran berbasis masalah mendorong siswa untuk berpikir kritis melalui
analisis situasi nyata dan pencarian solusi yang relevan. Dalam pembelajaran PPKn,
penyajian masalah seperti ketidakadilan, intoleransi, atau pelanggaran hak asasi manusia
melatih siswa untuk menganalisis sebab dan akibat, menyusun argumen, serta
mempertimbangkan berbagai perspektif dalam menyikapi isu kewarganegaraan.

Kegiatan berbagi pengalaman (experience sharing) turut memperkuat pemaknaan
belajar siswa. Menurut Illeris (2021), pengalaman pribadi yang diintegrasikan dalam
pembelajaran akan meningkatkan keterlibatan emosional dan kognitif siswa, sehingga
pembelajaran menjadi lebih autentik. Ketika siswa menceritakan pengalaman bekerja sama,
menyelesaikan konflik, atau menjalankan tanggung jawab di rumah dan sekolah, nilai dan
norma yang dipelajari dalam PPKn menjadi lebih dekat dan bermakna.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa strategi-strategi tersebut efektif dalam
meningkatkan Kketerlibatan siswa. Temuan ini sejalan dengan Hattie (2020) yang
menyatakan bahwa pembelajaran bermakna mendorong siswa memahami relevansi materi,
meningkatkan partisipasi aktif, serta mengurangi kecenderungan belajar secara hafalan.
Siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi mampu mengaitkannya dengan
situasi nyata yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, penerapan meaningful learning dalam pembelajaran PPKn tidak
hanya memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep kewarganegaraan, tetapi juga
membentuk kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan aplikatif. Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan kewarganegaraan modern yang, menurut Winataputra dan Budimansyah (2021),
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diarahkan pada pembentukan warga negara yang aktif, sadar nilai, dan bertanggung jawab
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

(C) Joyful Learning

Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi siswa melalui
aktivitas interaktif seperti permainan edukatif, kuis, diskusi kelompok, proyek, dan kegiatan
berbagi pengalaman. Penerapan joyful learning meningkatkan antusiasme, kenyamanan,
dan keberanian siswa untuk mengekspresikan ide. Aktivitas yang menyenangkan ini
mendorong keterlibatan aktif, membantu pemahaman materi, dan membuat proses belajar
lebih efektif serta tidak monoton, sesuai dengan prinsip pembelajaran yang menekankan
kesenangan dan motivasi belajar sebagai faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran.

Secara keseluruhan, integrasi pendekatan mindful learning, meaningful learning, dan
joyful learning menunjukkan bahwa penerapan deep learning mampu meningkatkan
pemahaman konsep, keterampilan berpikir tingkat tinggi, partisipasi aktif, serta motivasi
belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan pendapat Fullan, Quinn, dan McEachen (2020)
yang menyatakan bahwa deep learning menekankan keterlibatan kognitif, emosional, dan
sosial siswa secara simultan untuk menghasilkan pembelajaran yang berdampak jangka
panjang. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan berpikir Kritis, kolaboratif, dan reflektif.

Dengan demikian, strategi pembelajaran berbasis deep learning yang dipadukan
dengan prinsip joyful learning mampu memperkuat efektivitas proses pembelajaran serta
memberikan dampak positif terhadap kualitas hasil belajar peserta didik. Pembelajaran
menjadi lebih bermakna, relevan, dan menyenangkan, sekaligus mendukung tercapainya
tujuan pendidikan PPKn dalam membentuk warga negara yang aktif, kritis, dan berkarakter.
2. Kendala yang dihadapi oleh guru PPKn dalam menerapkan pendekatan deep
learning pada siswa kelas X1 di SMA Negeri 3 Samarinda

a. Keterbatasan kreativitas dalam merancang pembelajaran

Keterbatasan kreativitas dalam merancang pembelajaran di SMA Negeri 3 Samarinda
merupakan kondisi ketika guru PPKn menghadapi hambatan dalam menciptakan desain
pembelajaran yang inovatif, variatif, dan mampu mendorong siswa berpikir secara
mendalam.

Secara lebih rinci, keterbatasan kreativitas ini mencakup beberapa aspek berikut:
1. Kesulitan Mengembangkan Aktivitas yang Bermakna dan Kontekstual

Tantangan yang dialami guru dalam merancang aktivitas pembelajaran yang relevan
dengan kehidupan siswa terutama muncul ketika mengajarkan materi-materi abstrak seperti
nilai-nilai Pancasila, hukum, dan peraturan perundang-undangan. Materi tersebut pada
dasarnya memerlukan pendekatan contextualization, yaitu proses menghubungkan konsep-
konsep teoritis dengan situasi nyata yang dekat dengan pengalaman siswa. Namun, proses
kontekstualisasi ini tidak selalu mudah dilakukan karena menuntut kreativitas, wawasan
luas, serta kemampuan guru dalam mengidentifikasi contoh atau kasus aktual yang benar-
benar sesuai dengan kondisi siswa.

Salah satu kendala utama adalah keterbatasan waktu. Guru PPKn seringkali
menghadapi jadwal mengajar yang padat, banyaknya kompetensi dasar yang harus
diselesaikan dalam satu semester, serta tuntutan administratif yang menyita perhatian.
Kondisi ini membuat guru tidak selalu memiliki cukup waktu untuk mencari, memilih, dan
memverifikasi contoh kasus nyata yang relevan dan mutakhir. Selain itu, tidak semua
sekolah menyediakan sumber daya pendukung seperti akses internet yang memadai, bahan
ajar kontekstual, atau media pembelajaran digital yang dapat memperkaya proses
kontekstualisasi.
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Di sisi lain, guru juga dituntut untuk memastikan bahwa contoh atau kasus yang
digunakan dalam pembelajaran bersifat akurat, etis, dan sesuai dengan perkembangan
kognitif serta emosional siswa. Brookfield (2020) menyatakan bahwa penggunaan isu sosial
dan hukum dalam pembelajaran memerlukan kehati-hatian agar tidak menimbulkan bias,
kesalahpahaman, atau konflik nilai. Proses seleksi kasus yang sensitif ini membutuhkan
kemampuan analisis kritis serta akses terhadap sumber informasi yang terpercaya, yang
tidak selalu mudah dipenuhi oleh guru dalam keterbatasan kondisi yang ada.

Dengan berbagai keterbatasan tersebut, tidak semua guru mampu secara konsisten
merancang aktivitas pembelajaran yang kontekstual dan inovatif. Akibatnya, pembelajaran
PPKn masih cenderung bersifat teoretis dan belum sepenuhnya menghubungkan nilai-nilai
kewarganegaraan dengan realitas kehidupan siswa. Kondisi ini menegaskan pentingnya
dukungan sistemik berupa pelatihan pedagogik berkelanjutan, penyediaan sumber daya
pembelajaran, serta penguatan kolaborasi antar guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Fullan
(2021) yang menekankan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran memerlukan dukungan
kelembagaan agar guru memiliki ruang, waktu, dan kapasitas untuk mengembangkan
kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran.

2. Keterbatasan waktu untuk perencanaan

Guru menghadapi tantangan besar dalam merancang pembelajaran kreatif karena
beban kerja yang tinggi dan tuntutan administratif yang tidak sedikit. Dalam praktiknya,
guru harus menyelesaikan berbagai tugas seperti penyusunan perangkat pembelajaran,
laporan administrasi, penilaian, serta dokumentasi kegiatan belajar mengajar. Setiap tugas
membutuhkan ketelitian dan waktu yang cukup panjang. Di sisi lain, guru juga memiliki
kewajiban memenuhi jumlah jam mengajar yang sudah ditetapkan, sehingga mereka harus
mengajar beberapa kelas berbeda dalam satu minggu. Kondisi ini membuat waktu produktif
guru untuk merancang model pembelajaran yang inovatif menjadi semakin terbatas.

Merancang skenario pembelajaran kreatif, seperti proyek berbasis masalah, studi
kasus yang relevan, simulasi situasi sosial, atau diskusi analitis, membutuhkan proses
persiapan yang lebih kompleks. Guru harus mencari contoh kasus yang akurat, menyiapkan
bahan ajar pendukung, menyusun lembar kerja, serta merencanakan alur kegiatan yang
menarik dan tetap sesuai tujuan pembelajaran. Proses ini tidak bisa dilakukan secara instan.
Namun karena keterbatasan waktu dan tingginya tuntutan administratif, guru seringkali
tidak memiliki kesempatan untuk mengembangkan aktivitas yang mendalam seperti itu.

Akibat kondisi tersebut, metode ceramah cenderung menjadi pilihan utama karena
dianggap lebih praktis dan efisien. Hargreaves dan O’Connor (2020) menjelaskan bahwa
dalam situasi tekanan waktu dan tuntutan administratif, guru cenderung memilih strategi
pembelajaran yang paling aman dan cepat diterapkan. Meskipun metode ceramah efektif
untuk menyampaikan informasi dasar, penggunaan yang dominan dan berulang dapat
membuat pembelajaran kurang interaktif, kurang menantang, serta tidak mendukung
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dalam konteks pembelajaran PPKn,
kondisi ini menjadi kendala karena materi seperti nilai-nilai Pancasila, norma hukum, dan
peraturan perundang-undangan memerlukan pemahaman yang aplikatif, analitis, dan
kontekstual dengan kehidupan siswa.

Dengan demikian, hasil pembahasan menegaskan bahwa beban administrasi dan
keterbatasan waktu merupakan faktor utama yang menghambat implementasi pembelajaran
deep learning di kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat Fullan (2021) yang menekankan
bahwa inovasi pembelajaran tidak dapat berjalan optimal tanpa dukungan sistemik. Guru
memerlukan dukungan berupa penyederhanaan administrasi, pelatihan pengembangan
pembelajaran kreatif, serta penyediaan sumber belajar dan contoh kasus yang relevan agar
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mampu merancang pembelajaran yang lebih bermakna, kontekstual, dan berorientasi pada
pengalaman belajar siswa.

3. Banyaknya materi yang harus diselesaikan

Banyaknya materi yang harus diselesaikan dalam kurikulum PPKn menjadi salah satu
kendala utama bagi guru dalam menerapkan pembelajaran yang kreatif dan berorientasi
pada deep learning. Kurikulum PPKn mencakup berbagai domain penting seperti nilai-nilai
Pancasila, norma dan hukum, konstitusi, hak dan kewajiban warga negara, hingga isu-isu
kebangsaan dan global. Luasnya cakupan materi membuat guru merasa memiliki tanggung
jawab besar untuk memastikan seluruh kompetensi dasar tercapai dalam waktu yang
terbatas. Kondisi ini menuntut guru untuk mengejar ketuntasan materi secara cepat agar
semua target pembelajaran terpenuhi sesuai alokasi waktu dalam kalender akademik.

Kondisi ini berdampak pada proses pembelajaran yang menjadi kurang eksploratif dan
kurang memberi ruang bagi siswa untuk membangun pemahaman yang mendalam melalui
pengalaman belajar aktif. Fullan, Quinn, dan McEachen (2020) menekankan bahwa deep
learning menuntut waktu yang cukup bagi siswa untuk mengeksplorasi, merefleksikan, dan
mengaitkan konsep dengan konteks nyata. Ketika pembelajaran terlalu berorientasi pada
ketuntasan materi, proses pembelajaran berisiko menjadi dangkal dan berfokus pada
hafalan.

Dengan demikian, banyaknya materi dalam kurikulum PPKn tidak hanya menuntut
guru untuk mengelola waktu secara ketat, tetapi juga menimbulkan dilema antara tuntutan
ketuntasan kurikulum dan kebutuhan menerapkan pembelajaran yang inovatif dan
bermakna. Kondisi ini menunjukkan pentingnya dukungan kurikulum yang lebih fleksibel
serta kebijakan pengelolaan waktu pembelajaran yang adaptif. Hal ini sejalan dengan
pandangan Hargreaves dan O’Connor (2020) yang menegaskan bahwa fleksibilitas
kurikulum dan kepercayaan profesional kepada guru merupakan prasyarat penting agar
pembelajaran mendalam dapat diterapkan secara optimal di kelas.

4. Keterbatasan fasilitas dan media pembelajaran

Keterbatasan fasilitas dan media pembelajaran di sekolah menjadi salah satu hambatan
utama bagi guru PPKn untuk menghadirkan pembelajaran yang variatif dan inovatif. Tidak
semua sekolah memiliki akses terhadap perangkat teknologi seperti laptop, proyektor,
koneksi internet stabil, atau sumber belajar digital yang dapat memperkaya pengalaman
belajar. Selain itu, minimnya ruang fleksibel untuk praktik, simulasi sidang, permainan
peran, atau kegiatan kolaboratif membuat guru kesulitan menerapkan metode yang
menuntut interaksi aktif antar siswa. Selain itu, keterbatasan media visual seperti poster,
video edukatif, dan modul interaktif membatasi kreativitas guru dalam menyajikan materi
PPKn secara menarik dan kontekstual. Mayer (2020) menegaskan bahwa penggunaan media
visual dan multimedia yang tepat dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa karena
membantu menghubungkan informasi abstrak dengan representasi konkret. Dalam
pembelajaran PPKn, media visual sangat penting untuk membantu siswa memahami nilai,
norma, dan isu kewarganegaraan yang bersifat abstrak dan kompleks.

Akibat keterbatasan tersebut, guru lebih sering kembali menggunakan metode
ceramah karena dianggap paling praktis dan memungkinkan penyampaian materi dalam
kondisi sarana yang minim. Hargreaves dan O’Connor (2020) menjelaskan bahwa
keterbatasan sumber daya sering mendorong guru memilih strategi pembelajaran yang
paling aman dan mudah diterapkan, meskipun kurang mendukung pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dampaknya, siswa memiliki keterbatasan kesempatan
untuk memperoleh pengalaman belajar yang kontekstual, reflektif, dan bermakna.
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Dengan demikian, keterbatasan fasilitas dan media pembelajaran tidak hanya
memengaruhi kreativitas guru, tetapi juga menghambat optimalisasi pembelajaran PPKn
yang berorientasi pada deep learning. Kondisi ini menunjukkan pentingnya dukungan
kelembagaan melalui penyediaan sarana pembelajaran, pengembangan media alternatif,
serta pemanfaatan sumber belajar sederhana namun kontekstual agar guru tetap dapat
menciptakan pembelajaran yang bermakna meskipun dalam keterbatasan fasilitas.

5. Karakteristik materi yang abstrak dan normatif

Materi PPKn memiliki banyak konsep abstrak seperti nilai moral, norma sosial,
kesadaran hukum, dan prinsip demokrasi. Konsep-konsep ini tidak mudah divisualisasikan
atau disimulasikan secara langsung dalam aktivitas pembelajaran.

Namun, hasil pembahasan menunjukkan bahwa tidak semua guru PPKn memiliki
tingkat kepercayaan diri, kreativitas, dan kompetensi pedagogik yang memadai untuk
merancang pembelajaran berbasis studi kasus, permainan peran (role play), analisis
peristiwa aktual, maupun refleksi kritis. Darling-Hammond et al. (2020) menyatakan bahwa
kemampuan guru dalam merancang pembelajaran bermakna sangat dipengaruhi oleh
pengalaman profesional, pelatihan pedagogik, serta dukungan lingkungan sekolah. Ketika
guru belum sepenuhnya menguasai strategi pembelajaran kontekstual, proses belajar
cenderung berlangsung secara teoritis dan berorientasi pada penyampaian materi.

Secara keseluruhan, keterbatasan kreativitas dalam merancang pembelajaran bukan
sekadar kurangnya ide, tetapi lebih disebabkan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal
yang memengaruhi guru. Meski demikian, banyak guru tetap berupaya mengatasi kendala
ini melalui modifikasi metode, pemanfaatan media sederhana, dan penggunaan contoh
konkret untuk menjaga pembelajaran tetap bermakna dan interaktif.

b. Keterbatasan sarana dan media pembelajaran

Keterbatasan sarana dan media pembelajaran di SMA Negeri 3 Samarinda menjadi
salah satu kendala yang signifikan dalam penerapan pendekatan deep learning pada mata
pelajaran PPKn. Beberapa fasilitas pendukung pembelajaran, seperti perangkat teknologi,
akses internet yang stabil, dan media visual interaktif, belum tersedia secara merata sehingga
membatasi guru dalam merancang aktivitas pembelajaran yang kreatif dan berpusat pada
siswa. Kondisi ruang kelas yang kurang fleksibel juga membuat guru sulit melakukan
kegiatan seperti simulasi, diskusi kelompok besar, atau proyek kolaboratif yang
membutuhkan ruang gerak lebih luas. Selain itu, minimnya bahan ajar digital dan media
pembelajaran kontekstual membuat guru harus mengandalkan metode konvensional yang
kurang mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa.
Meskipun demikian, guru PPKn di SMA Negeri 3 Samarinda tetap berupaya mengatasi
keterbatasan ini dengan memanfaatkan media sederhana yang tersedia, menggunakan
contoh kasus nyata, serta memodifikasi strategi pembelajaran agar tetap mampu
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.

3. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kendala penerapan pendekatan
deep learning pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Samarinda

a. Mengikuti pelatihan, berkolaborasi, dan mengembangkan kompetensi
profesional untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Dalam mengatasi berbagai kendala penerapan pendekatan deep learning pada mata
pelajaran PPKn di SMA Negeri 3 Samarinda menunjukkan adanya komitmen kuat untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran meskipun dihadapkan pada sejumlah keterbatasan.
Upaya tersebut dapat dilihat melalui beberapa aspek, yaitu pengembangan kompetensi
profesional, pemanfaatan media dan fasilitas yang tersedia, serta pengaitan materi dengan
pengalaman nyata siswa. Ketiga aspek ini saling melengkapi dan menjadi strategi utama
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Guru PPKn dalam memastikan bahwa pembelajaran tetap berjalan secara bermakna dan
berorientasi pada pendalaman konsep.

(1) Mengikuti Pelatihan

Mengikuti pelatihan merupakan salah satu langkah strategis yang dilakukan guru
PPKn untuk memperkuat kompetensinya dalam menerapkan pembelajaran berbasis deep
learning. Melalui pelatihan, guru mendapatkan pemahaman lebih mendalam mengenai
konsep dan prinsip deep learning, termasuk bagaimana merancang aktivitas pembelajaran
yang bermakna, kolaboratif, dan relevan bagi siswa.

Pelatihan juga membantu guru mengembangkan kemampuan dalam merancang
skenario pembelajaran yang lebih variatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi
analitis, studi kasus kontekstual, serta penyusunan asesmen autentik yang mampu mengukur
proses dan hasil belajar secara holistik. Selain itu, guru dibekali keterampilan dalam
memanfaatkan teknologi dan media pembelajaran sebagai sarana pendukung pembelajaran
bermakna, sehingga proses belajar tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi
juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan reflektif siswa.
Fullan dan Quinn (2020) menyatakan bahwa peningkatan kompetensi guru melalui
pelatihan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi pembelajaran mendalam
yang menuntut perubahan cara berpikir dan praktik mengajar. Dengan demikian, pelatihan
berperan penting dalam memperkuat kemampuan guru menghadapi tantangan pembelajaran
modern, terutama bagi kelas XI yang membutuhkan pendekatan mendalam dan kontekstual
sesuai perkembangan peserta didik.

a. Memperdalam Pemahaman Konseptual

Melalui kegiatan pelatihan, guru mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai konsep dasar deep learning dalam konteks pendidikan. Pemahaman ini mencakup
definisi, tujuan, dan karakteristik pembelajaran mendalam yang tidak hanya menekankan
aspek akademik, tetapi juga perkembangan karakter, keterampilan berpikir tingkat tinggi,
serta kemampuan kolaboratif siswa. Dengan bekal pengetahuan tersebut, guru dapat melihat
bahwa deep learning bukan sekadar metode, tetapi sebuah pendekatan pedagogis yang
mengubah cara siswa belajar dan memaknai materi.

Pelatihan juga membantu guru memahami prinsip-prinsip utama seperti mindful
learning, meaningful learning, dan joyful learning. Mindful learning membuat guru
menyadari pentingnya membangun fokus dan kesadaran siswa dalam proses pembelajaran.
Meaningful learning menekankan bahwa materi harus dihubungkan dengan pengalaman,
konteks nyata, dan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa. Sementara itu, joyful learning
membantu guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga siswa lebih
antusias dan terlibat secara aktif. Ketiga prinsip ini menjadi fondasi dalam merancang
pembelajaran PPKn yang tidak hanya informatif, tetapi juga transformatif.

Selain itu, pelatihan memberikan pemahaman kepada guru mengenai karakteristik
pembelajaran mendalam, seperti pentingnya mendorong siswa berpikir kritis, melakukan
analisis mendalam, memecahkan masalah, serta mengintegrasikan berbagai konsep
kewarganegaraan. Fullan dan Quinn (2022) menegaskan bahwa pembelajaran mendalam
menuntut guru untuk merancang aktivitas yang memungkinkan siswa mengaitkan
pengetahuan dengan konteks sosial dan persoalan nyata. Dalam pembelajaran PPKn,
karakteristik ini sangat relevan karena materi yang berkaitan dengan nilai, norma, hukum,
dan isu kebangsaan memerlukan pemikiran reflektif serta kemampuan menghubungkan
teori dengan realitas sosial. Pelatihan membuat guru lebih siap dan percaya diri dalam
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merancang kegiatan belajar yang mampu mengembangkan kemampuan tersebut, khususnya
pada siswa kelas XI yang berada pada tahap perkembangan berpikir abstrak dan kritis.

Dengan demikian, pelatihan memberikan landasan teori yang kuat sekaligus
memperkaya wawasan pedagogis guru. Bekal ini menjadi langkah awal yang sangat penting
agar guru dapat mengimplementasikan deep learning secara efektif, terarah, dan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran PPKn di SMA.

(b) Mempelajari Strategi dan Model Pembelajaran

Melalui pelatihan, guru tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis tentang deep
learning, tetapi juga mendapatkan wawasan praktis mengenai strategi dan model
pembelajaran yang dapat langsung diterapkan di kelas. Pelatihan membantu guru mengenali
pentingnya mengembangkan higher-order thinking skills (HOTS), yaitu kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang mencakup analisis, evaluasi, dan kreasi. Kompetensi ini sangat
penting dalam pembelajaran PPKn, karena siswa dituntut untuk memahami dan menanggapi
isu-isu kewarganegaraan dengan cara yang reflektif dan kritis.

Di samping itu, pelatihan memperkenalkan guru pada berbagai model pembelajaran
inovatif, seperti project-based learning, problem-based learning, dan inquiry learning.
Model-model tersebut memberikan kerangka pembelajaran yang lebih mendalam,
kolaboratif, dan kontekstual. Misalnya, melalui project-based learning, guru dapat
mengajak siswa membuat proyek sosial yang berkaitan dengan nilai-nilai demokrasi atau
kepedulian lingkungan. Sementara problem-based learning memungkinkan siswa
memecahkan kasus-kasus nyata tentang pelanggaran hukum atau konflik sosial, sehingga
mereka dapat menghubungkan teori PPKn dengan realitas konkret di masyarakat.

Pelatihan juga membekali guru dengan keterampilan merancang pertanyaan tingkat
tinggi yang mendorong berpikir kritis dan kreatif. Brookhart (2023) menyatakan bahwa
kualitas pertanyaan guru sangat menentukan kedalaman proses berpikir siswa, terutama
dalam pembelajaran yang berorientasi pada deep learning. Pertanyaan terbuka dan reflektif
mampu meningkatkan kualitas diskusi kelas serta memperluas sudut pandang siswa
terhadap isu-isu kewarganegaraan. Selain itu, guru diperkenalkan pada berbagai aktivitas
reflektif seperti self-reflection, exit ticket, dan diskusi mendalam. Menurut Loughran (2021),
aktivitas reflektif membantu siswa menyadari proses belajarnya, memahami nilai yang
dipelajari, serta mengaitkan konsep akademik dengan pengalaman kehidupan sehari-hari.

Dengan menguasai berbagai strategi dan model pembelajaran ini, guru PPKn dapat
lebih mudah memilih pendekatan yang paling sesuai dengan karakteristik materi. Topik-
topik seperti Pancasila, demokrasi, HAM, dan konstitusi akan menjadi lebih menarik dan
relevan apabila dipadukan dengan metode pembelajaran mendalam yang interaktif dan
kontekstual. Pada akhirnya, pelatihan membantu guru menciptakan lingkungan belajar yang
lebih dinamis, bermakna, dan berpusat pada siswa, sesuai dengan tujuan utama dari
pendekatan deep learning.

(c) Meningkatkan Kemampuan Desain Pembelajaran

Guru dilatih untuk menyusun modul pembelajaran yang mendukung deep learning,
termasuk penyusunan tujuan, alur kegiatan, dan evaluasi berbasis kompetensi. Mereka juga
belajar merancang aktivitas pembelajaran yang menantang, kontekstual, dan dekat dengan
kehidupan siswa, sehingga materi PPKn menjadi lebih relevan dan mudah dipahami.

Selain itu, guru dilatih untuk membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
dapat memfasilitasi proses berpikir kritis dan analitis siswa. LKPD tersebut biasanya berisi
pertanyaan reflektif, studi kasus, masalah nyata, atau skenario yang mengajak siswa untuk
mengeksplorasi konsep PPKn lebih dalam. Kemampuan ini sangat membantu guru dalam
mengatasi kesulitan awal dalam mendesain pembelajaran kreatif, terutama pada materi yang
bersifat abstrak dan normatif.
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(d) Memperkuat Kompetensi Digital

Di era pembelajaran modern, penguasaan teknologi menjadi kompetensi penting bagi
guru. Melalui pelatihan yang berfokus pada literasi digital, guru PPKn belajar
mengoptimalkan berbagai aplikasi dan media digital untuk mendukung penerapan deep
learning di kelas. Guru dikenalkan pada platform seperti Google Classroom, Padlet, atau
Mentimeter, Canva, dan berbagai aplikasi kuis interaktif yang dapat digunakan untuk
memperkaya diskusi mendalam, mengorganisasi materi, serta memberikan umpan balik
secara efektif. Selain itu, pelatihan juga membimbing guru dalam mengolah sumber
informasi digital, seperti artikel, video, atau data aktual, sebagai bahan pembelajaran yang
kontekstual dan relevan bagi siswa. Penguatan kompetensi digital ini membuat
pembelajaran PPKn menjadi lebih variatif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik siswa
abad ke-21 yang sangat akrab dengan teknologi. Dengan demikian, guru dapat menciptakan
pembelajaran yang interaktif, modern, dan tetap berorientasi pada pemahaman mendalam.
(2) Berkolaborasi dengan guru mata pelajaran lain

Guru PPKn di SMA Negeri 3 Samarinda berkolaborasi dengan guru mata pelajaran
lain sebagai strategi penting untuk memperkuat penerapan pendekatan deep learning di
kelas XI. Kolaborasi ini dilakukan dengan mengintegrasikan materi PPKn ke dalam
pembelajaran lintas disiplin, seperti bekerja sama dengan guru Bahasa Indonesia dalam
kegiatan debat isu perundang-undangan, dengan guru Sosiologi dalam membahas fenomena
sosial, serta dengan guru Informatika dalam proyek literasi digital atau kampanye media.
Melalui kerja sama ini, guru dapat merancang proyek dan aktivitas yang lebih kontekstual,
kreatif, dan bermakna sehingga mendorong siswa berpikir Kritis, berargumentasi, serta
memahami relevansi materi PPKn dalam kehidupan sehari-hari. Kolaborasi juga membantu
guru saling bertukar metode, menyelaraskan penilaian, serta memanfaatkan media
pembelajaran yang lebih variatif, sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan efektif
dalam mendukung pembelajaran mendalam.

(3) Mengembangkan kompetensi profesional untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pengembangan kompetensi profesional oleh guru PPKn di SMA Negeri 3 Samarinda
merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus
memperkuat penerapan pendekatan deep learning. Upaya ini tampak dari kesungguhan guru
dalam memperluas dan memperdalam penguasaan materi PPKn, sehingga mereka mampu
menyampaikan konsep-konsep kompleks seperti nilai Pancasila, hak dan kewajiban warga
negara, hingga konstitusi secara lebih komprehensif dan relevan. Penguasaan materi yang
kuat menjadi fondasi utama bagi guru untuk memberikan penjelasan yang tepat, kaya
contoh, serta mampu menjawab pertanyaan siswa secara mendalam.

Selain itu, guru juga mempelajari dan menerapkan berbagai model pembelajaran
inovatif seperti project-based learning dan case-based learning yang sesuai dengan prinsip
deep learning. Model-model ini mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses
penyelidikan, analisis, dan pemecahan masalah nyata sehingga pembelajaran tidak hanya
bersifat teoretis, tetapi juga aplikatif. Kemampuan guru dalam memilih dan memodifikasi
model pembelajaran sangat menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai kompetensi
abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas.

Pengembangan kompetensi profesional guru juga mencakup kemampuan
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Koehler et al. (2022) menegaskan bahwa
pemanfaatan teknologi yang tepat dapat meningkatkan interaksi, kreativitas, dan efektivitas
pembelajaran. Penggunaan platform digital untuk diskusi, penugasan, dan penilaian
membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik saat ini.
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Selanjutnya, refleksi terhadap praktik mengajar menjadi bagian penting dalam
pengembangan profesional guru. Loughran (2021) menyatakan bahwa refleksi membantu
guru mengevaluasi dan memperbaiki strategi pembelajaran agar lebih sesuai dengan
kebutuhan siswa. Guru juga menerapkan asesmen autentik, seperti proyek dan portofolio,
yang menurut Panadero et al. (2022) mampu menilai kompetensi siswa secara lebih
menyeluruh, tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga keterampilan dan sikap.

Selain itu, kemampuan komunikasi guru yang baik turut mendukung keberhasilan
pembelajaran. Hattie dan Zierer (2023) menegaskan bahwa komunikasi yang jelas dan
suportif dapat meningkatkan pemahaman serta keterlibatan siswa dalam proses belajar.
Melalui komunikasi yang efektif, guru dapat menciptakan suasana kelas yang kondusif
untuk diskusi mendalam dan pembelajaran yang bermakna.

Secara keseluruhan, pengembangan kompetensi profesional ini membuat guru lebih
kreatif dan adaptif dalam merancang pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Dengan
demikian, penerapan deep learning dapat berjalan lebih optimal dan siswa dapat memahami
serta menginternalisasi materi PPKn secara mendalam, relevan, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Guru PPKn telah berupaya mengimplementasikan pembelajaran mendalam secara
efektif melalui tiga prinsip utama, yaitu mindful learning, meaningful learning, dan joyful
learning. Guru dan siswa memiliki pemahaman yang baik tentang hakikat pembelajaran
mendalam yang menekankan proses berpikir tingkat tinggi, keterlibatan aktif, serta relevansi
materi dengan kehidupan nyata. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi,
tetapi sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam mengonstruksi makna,
menganalisis isu kewarganegaraan, serta menghubungkan konsep PPKn dengan konteks
sosial yang mereka alami. Temuan ini selaras dengan teori Michael Fullan yang
menekankan bahwa pembelajaran mendalam harus berpusat pada siswa, kontekstual, dan
kaya pengalaman.

Ketiga prinsip deep learning diterapkan secara konsisten oleh guru. Melalui mindful
learning, siswa dibantu untuk memahami tujuan pembelajaran, memusatkan perhatian pada
konteks, serta menumbuhkan kesadaran penuh terhadap nilai-nilai kewarganegaraan.
Penerapan meaningful learning tampak melalui pengaitan materi dengan pengalaman
konkret, analisis kasus nyata, proyek kolaboratif, dan diskusi pemecahan masalah yang
menuntut kemampuan berpikir kritis dan reflektif. Sementara itu, joyful learning
diwujudkan melalui aktivitas interaktif seperti permainan edukatif, kuis, dan diskusi
kelompok yang meningkatkan antusiasme dan motivasi belajar. Integrasi ketiga prinsip ini
terbukti mampu meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan berpikir tingkat
tinggi, partisipasi aktif, serta semangat belajar siswa.

Meskipun demikian, guru menghadapi sejumlah kendala dalam penerapan deep
learning. Kendala tersebut meliputi keterbatasan kreativitas dalam merancang
pembelajaran, keterbatasan waktu akibat beban administrasi dan padatnya kurikulum, serta
banyaknya materi yang harus diselesaikan. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana
seperti perangkat teknologi, media pembelajaran kontekstual, dan ruang kelas yang kurang
fleksibel turut membatasi penerapan strategi pembelajaran mendalam. Karakteristik materi
PPKn yang bersifat abstrak dan normatif juga menjadi tantangan dalam menciptakan
aktivitas pembelajaran yang konkret dan bermakna.

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru PPKn melakukan berbagai upaya strategis, di
antaranya mengikuti pelatihan untuk memperkuat pemahaman teoritis dan praktis tentang
deep learning, mempelajari berbagai model pembelajaran inovatif, dan meningkatkan
kompetensi dalam merancang pembelajaran kreatif dan kontekstual. Guru juga memperkuat
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kompetensi digital dengan memanfaatkan teknologi pembelajaran serta mengembangkan
kolaborasi dengan guru mata pelajaran lain untuk menciptakan kegiatan lintas disiplin yang
mendukung pembelajaran mendalam. Selain itu, guru terus melakukan pengembangan
profesional melalui refleksi mengajar, peningkatan penguasaan materi, dan penggunaan
asesmen autentik untuk menilai kompetensi siswa secara lebih komprehensif.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan deep
learning dalam pembelajaran PPKn di SMA Negeri 3 Samarinda telah memberikan dampak
positif terhadap kualitas pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada
penguasaan pengetahuan kewarganegaraan, tetapi juga pada pengembangan karakter,
kemampuan berpikir kritis, dan kesadaran siswa sebagai warga negara yang bertanggung
jawab. Dengan dukungan kompetensi guru, fasilitas pembelajaran, dan kebijakan sekolah,
penerapan deep learning berpotensi semakin optimal dan mampu menghadirkan
pembelajaran PPKn yang lebih bermakna, relevan, dan transformatif.
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